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B PENDAHULUAN

Dalam' kurun- waktu Pelita I dan Pehta It

. hingga saat’ ini telsh dicapai -kemajuan-kemajuan
" yang sangat pesat di sektor industri. Secara keselu-

ruhan dalam dasa warsa yang lalu, dalam Pelita I

dan- Pelita M, laju pertumbuhan sektor industri

rata-rata. telah mencapai lebih dari- 12% setahunnya,

jauh diatas laju pertumbuhan rata-rata GDP (Gioss.

Domestic Product) yang meéncapai kurang dari -8%.

Walaupun demikian peranan sektor industri ini bila -
- . ditinjau secara makro bilamana dilihat dari sudu¢ -

harga-harga barang yang berlaku, adalah relatif masih
sangat kecil serta masih kurang berarti perkembangan-

nya. Dalam hal ini sumbangan sektor industri ter- -
hadap GDP baru mencapai 9,2% pada tahun 1969

dan ‘meningkat menjadi 9,3% pada: tahun 1978.

" Dari adanya angka makro tersebut, jika diban- -

dingkan dengan negara-negara berkembang lainnya,
dapat disimpulkan bahwa tingkat kemajuan industri
dalam perekonomian Indonesia yang tercapai adalah

masih dalam tahap yang rendah. Indonesia belumlah

dapat dikategorikan sebagai negara industri maupun
sebagm negara seml industri [ndustri yang telah'

namun baru setaraf dengan. perkembangan industri . .

yang dicapai oleh negara-negara Iran, Algeria, Vene-
zuela, Colombna, Pem, Chili, Paklstan Malaysia,
dan Philippina.

Dalam hal ini Indonesia memang masih berada diatas
negara-negara Afrika lainnya,  misalnya : Zambia,
Maviitius, Kenya dan Nigeria.

2. PERKEMBANGAN SEKTOR INDUS-
TRI DEWASA INL

: Dalam Repelita III la_|u pertumbuhan mdustn
yang dicapai diperkirakan akan menurun sedikit;
menjadi sekitar 11 % per tahunnya. Diharapkan
dengan laju pertumbuhan industri tersebut, kontribu-
si sektor industri dalam GDP akan dapat ditingkat-
kan menjadi sekitar 15,1 % per tahun. Dan bila
nilai produksl mdustn dalam Repehta 1 mencapa:

b ‘Disampaikan pada Cerzmah Limiah. dalam rangka Dies Na-
talis Himpunan Mzhasiswa Mesin ITB, 7 Nopember 1981.

N Badan Penelitian dan Pengembangan lndusm Departemen
. Petmdnsman ‘Jakarta, ki
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jumish sebesar Rp.1.146 X 107, maka dalam Repelita
Il diharapkan nilai produksi industri kita akan
meningkat menjadi sebesar Rp.1.931 X 109: -

: Dari. angka-angka pertumbuhan industri terse- -
but diatas secara kwantitatif terlihat bahwa perkem-
bangan industri di- Indonesia sejak Pelita I hingga
saat ini sangat menggembirakan, namun secara kwali-
tatif tidaklah demikian halnya, terutama bilamana
terhadap perkembangan tersebut kita terapkan peng-
gunaan 2 parameter pengukur lainnya, disamping
nilai produksi, yaitu nilai tambah dan kesempatan
kerja. Dari hasil studi yang dilaksanakan oleh Badan
Penelitian dan. Pengembangan Industri pada tahun’
1980, nmkasecmgansbﬁardapatdlbenkanB

“-gambaran pokok mengenai perkembangan mdustn o

uang tercapai dewasa ini yaitu :

a. Bahwa struktur dari pada proses produksi dalam -

sektor industri kita semakin lama menjadl semakin -
tergantung kepada luar negeri.

" Faktor-faktornya banyak sekali, tidak hanya fak--

tor permodalan, namun mencakup pula faktor

' pemenuhan bahan, pengetahuan serta suplai dari .
pada perangkat-keras. Keadaan inilzh yang mem-
prihatinkan Departemen Perindustrian, terutama
karena struktur industri ‘sémacam ini adalah sa -
ngat rawan, dalam arti kata apabila terjadi sesuatu
hal pasti industri -di :Indonesia akan menjadi lum-
puh. Demikian juga sebaliknya, bilamana dalam

- hal ini Kita melaksanakan langkahlangkah per-
baikan, maka secarastruktural kita sudah ter-
kait dengan industri di luar negeri yang ber-
‘sangkutan, yang mau tidak mav mereka akan
dapat melakukan usaha-usaha yang justru dapat
merugikan. Sebagai contoh adalah kasus Inismo
‘Motor; yang semuta mmpakm masalah intem
kemudian sebagai’ aklbatnya dapat menimbulkan
masalah politis. Hal inipun dapat terjadi pada
industri<industri lainnya, dan juga pada industri

. industri ~yang dapat dikategorikan.sebagai indus-
tri strategis. Jika semula kita ingin membangun
mdustn di dalam negeri, dengan. harapan agar
secara bertahap dapat melepaskan diri dari keter-
gantungan pada pihak luar negeri, ternyata dalam
hal ini malahan: menimbulkan semakin mening-
-katnya -ketergantungan pada pihak luar negeri.
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b.

Investasi-investasi yang telah ditanam untuk mem-
bangun berbagal industri, dimulai sejak Pelita 1
hingga kini, ternyata produktivitas dan efisiensi
pendaya-gunanya sangat rendah. Beberapa industri
diantaranya hanya mampu mendaya-gunakan sebe-
sar S % dari potensifkapasitas terpasangnya. Rata-
rata taraf pendaya-gunaan fasilitas produksi yang
tersedia pada pabrik-pabrik dimaksud dewasa ini

~hanya mencapai sekitar 25 - 30 % saja. Dalam

hal ini modal yang dilimpun dengan susah
payah dan kita usahakan agar dapat ditanam di
dalam negeri ternyata hanya memberikan pro-
duktivitas yang sangat rendah. Adalah merupakan
suatu konsekwensi yang logis bilamana produksi
dalam negeri merupakan high cost economy.

. Kerawanan lain yang timbul adalah dalam hal

penggunaan tenage kerjo. Dari beberapa studi
yang pernah dilakukan terbukti bahwa struktur
dari pada tenaga kerja yang terdapat dalam sektor
industri dewasa ini :

~ hanya sekitar 2 % saja vang berijazah sarjana
penuh, dan

- 85 % dari pada tenaga kerja ini merupakan
tenaga kerja yang tidak terlatih/tidak mem-
punyai pendidiken yang sesuai, misalnya saja
putusan dari SMP dan sebagainya.

Dari adanya struktur tenaga kerja yang demikian

itu, maka tampaklah bahwa proses produksi yang

diterapkan dalam pabrik-pabrik masih mengguna-

* kan proses produksi pada tingkat teknologi yang

masih sangat sederhana atau rendah sekali. In-
dustri-industri hanya menggunakan umpan masuk-
an dari dalam negeri yang sangat kecil nilainya,
baik masukan pada sektor primer atau jasa atau-
pun di sektor industrinya sendiri. Kalau sesuatu
industri mengolah™ atau membuat suatu produk,
maka seluruh bahannya diambilkan dari luar ne-
geri dan tidak pernah mempertimbangkan apakah

“bahan tersebut sudah ada ataupun sudah dibuat

. di dalam negeri. Demikian pula halnya dengan

3.

jasa distribusinya. Kebanyakan pabrik-pabrik ini
tidak mau menggunakan fasilitas distribusi yang
telah ada, tetapi cenderung untuk membangun
sendiri jaringan-jaringannya.

KEADAAN INDUSTRI TEKNIK DE-
WASA INL '

Diatas telah kita sampaikan uraian singkat

mengenai keadaan sektor industri kita dewasa ini,
vang didalamnya tercakup pula keadaan industri
teknik. Keadaan indusiri teknik akan ditonjolkan
secara khusus disini mengingat begitui pentingnya
peranan industri tersebut dalam lingkungan sektor
industri.

Industri teknik pada hakekatnya merupakan
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induk dari semua industri, karena industri ini meru-
pakan penghasil mesin-mesin dan peralatan-peralatan
produksi lainnya yang terbuat dari logam untuk
kepentingan industri-industri lainnya. Peranan indus-
tri teknik terhadap industri-industri lainnya secara
skematik dapat ditunjukkan dalam Gambar 1.

Industri teknik memiliki 3 aspek penting, yaitu : -

a.

Merupakan salah satu pendukung utama bagi

periumbuhan dan kelangsungan hidup dunia in-
dustri dari suatu negara, karena menyediakan ba-
rang-barang modal/kapital bagi sub sektor mdustn

lainnya.
. Pertumbuhan dan kelangsunagn hidup industdi

teknik selalu tidak berdiri sendiri, melainkan se-
lalu berhubungan erat dengan kelangsungan hidup
serta pertumbuhan sub-sektor industri lainnya.

. Di dalam lingkungan industri teknik pun selalu

terdapat kerjasama yang erat diantara sub-sub sek-
tornya melalui sub contracting work.

Industri teknik di Indonesiz selama ini pertum-

buhannya kurang begitn menggembirakan, khususnya
bila ditinjau kontribusinya terhadap pembentukan
GDP. Perkembangannya tercatat sebagai berikut :-

fahun 1960 = 2,5 % x GDP
tahun 1965 = 2,6 % x GDP
tshun 1970 = 3.6 % x GDP
tahun 1975 = 3.8 % x GDP, dan pada
tahun 1978 = 3,6 % x GDP.

Jika ditinjau dari segi sudut kondisi mesin &

peralatan produksi yang tersedia pada industri teknik
di negara kita dewasa ini, secara singkat dapat
disampaikan bahwa :

a.

Diperkirakan dewasa ini di seluruh Indonesia ter-
dapat sekitar 10.000 buah mesin produksi yang
sebagian terbesar dari padanya merupakan mesin
perkakas, dimana sekitar 2.000 unit diantaranya
dimiliki oleh badan usaha negara yang berada
di dalam lingkungan Departemen Prindustrian.

. Mesin & peralatan produksi tersebut diatas sebagi-

an besar {70 % nya) dalam kondisi yang tidak
standar lagi. Hanya sekitar 10 % nya saja yang
berada dalam keadaan baik.

. Adapun komposisi dari pada mesin & peralatan

tersebut adalah sebagai berikut :

mesin bubut - 30 %
mesin bor - 15 %
mesin gerinda 10 %
Mesin-mesin lain - 45 %

. 90 % dari mesin perkakas tersebut berupa mesin

universal sedangkan sisanya adalah mesin perkakas
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khusus untuk mendukung pembuatan diesel engine
‘dan mesin gilas jalan.

e. Mesin-mesin perkakas tersebut, sekitar 90 % dari
padanya merupakan mesin yang telah berusia
antara 30 — 75 tahun, dan sisanya yang 10 %
masih berusiza muda [ relatif baru.

Dengan adanya kondisi mesin & peralatan
pada sub sekfor industri teknik sebagaimana ter-
sebut diatas maka dewasa ini diperkirakan kapasitas
produksinya baru mencapai sekitar 36.000 ton/tahun
atau sebesar 8,5 % dari kebutuhan.

Sekedar sebagai gambaran mengenai perkem-

© bangan industri teknik di Indonesia akhir-akhir ini,

yang mencakup :

Nomor ISIC Narna sub sub-sektor

381 - Industri barang-barang ter-
- buat daxi logam.

382 - Industri mesin & peralatan
mekanis, bukan listrik/elek-
tronika.

383 - Industri mesin listrik dan per-
alatan listrik, dan

384 - Industri alat angkutan (tidak
termasuk industri penerbang-
an.

maka dalam Tabel 1 disajikan perincian perkembang-

.anaya (tahun 1974, 1977 dan 1979).

4,  PROSPEK KEBUTUHAN PRODUK
HASIL INDUSTRI TEKNIK.

Mengingat begitu pentingnya peranan industri

 teknik bagi kelangsungan serta perturmnbuhan industri

dan eckonomi suatu negara, maka di kemudian ha-
ri secara bertahap mutlak perlu diusahakan agar
segala kebutohan kita terhadap mesin & peralatan
produksi dapat dipenuhi oleh hasil industri teknik
di dalam negeri.  Berapakah besarnya kebutuhan
mesin-mesin dan peralatan pabrik dimasa mendatang?
Ada beberapa metoda yang dapat digunakan untuk
menghitung proyeksi kebutuhan mesin dan peralatan
pabrik tersebut diantaranya :

a. Dari data-data gfang berhasil dikumpulkan menge-
nai kebutuhan dimasa lalu dibuat extra-polasi ke
masa-masa mendatang;

b. Dibuat suatu predikat mengenai kebutuhan mesin
& peralatan produksi yang didasarkan atas adanya
data mengenai korelasi antara kemajuan ekonomi
suatu negara (yang diukur dengan tingkat GDP
yang dicapainya) dengan tingkat kebutuhan mesin
& peralatan produksi-nya. Kalau data korelasinva
“dapat dihitung maka proyeksi kebutuhannya di-
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masa mendatangpun dapat dihitung pula.

c. Berdasarkan program-program pembangunan pro-
vek-proyek negara dan pabrik-pabrik yang telah
jelas akan ditangani ataupun berdasarkan atas
kebijaksanaan-kebijaksanaan pengembangan indus-
tri dimasa mendatang yang dapat dipergunakan
sebagai data perhitungan mesin-mesin dan pera-
latan pabrik yang diperlukan.

Berdasarkan atas data historis mengenai kenaik-
an kebutuhan mesin dan peralatan pabrik sejuk tahun
1973 hingga tahun 1979 maka dapat disusun pro-
yeksi kebutuhannya untuk masa mendatang; misal-
nya untuk tahun 1982 hingga 1990, yang dalam hal
ini dapat diketahui adanya angka proyeksi perkem-
bangan kebutuhan mesin dan peralatan, masing-ma-
sing sebesar 76.202 ton serta 108.630 ton/tahun.

Bila dihitung dengan menggunakan metoda
kedua, maka proyeksi perkembangannya menjadi
sebagai berikut : pada tahun 1982 sebesar 76.456 ton
dan pada tahun 1990 berkembang menjadi 126.163
ton. Walaupun hasil perhitungan dengan metoda
pertama maupun metoda kedua berbeda, dan perbe-

“daannya cukup besar, namun kedua-duanya masih sa-

ma-sama menunjukkan bahwa di masa-masa menda-
tang terdapat kebutuhan mesin-mesin dan peralatan
produksi yang cukup potensial yang dapat diperguna-
kan sebagai pasar bagi kegiatan industri di sub sektor
industri teknik dalam negeri.

DPengan mempergunakan cara pendekatan yang
ketiga, Ditjen. Industri Logam Dasar telah berhasil
mengumpulkan angka-angka yang akhirnya dapat
memberikan gambaran proyeksi mengenai kebutuhan
mesin dan peralatan pabrik berdasarkan data pem-
bangunan provek-proyek negara dan- pabrik-pabrik
hesar. Proyeksi kebutuhan tersebut ditunjukkan da-
lam tabel 2. Daei segi lain, yaitu bilamana kebutuhan
tersebut diperinci kedalam jenis serta macam mesin
dan peralatan pabrik yang dibutubhkan maka dalam
Tabet 3 disajikan gambaran kebutuhannya yang di-
ukur dalam berat tonage-nya, sejak tahun 1981
sampai dengan tahun 1985,

Dengan cara pendekatan yang sama, namun di-

sebabkan karena datafinformasi yang dipergunakan

tidak persis sama, maka proyeksi perkembangan ke-
butuhannya telah menghasilkan angka-angka pertum-
buhan . yang- berlainan sebagaimana tersebut pada
Tabel 4. Khususnya menggunakan dasar perhitungan
netto dimana didalamnya telah diperhitungkan faktor
perkembangan kemampuan teknologi produksi dari
sub sektor industri teknik itu sendiri. Sehingga da-

- lam hal ini proyeksi angka-nagka kebutuhan yang

dihasilkan merupakan angka-angka kebutuhan yang
kemungkinan besar benar-benar dapat dipenuhi oleh
sub sektor industri teknik di dalam negeri. sedangkan
angka-angka yang disajikan oleh Ditjen. Industri Lo -
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gam Dasar masih merupakan jumlah kebutuhan bruto,
merupakan jumlah kebutuhan seluruhnya, baik yang
mampu diproduser di dalam negeri maupun yang
masih harus di impor dari luar negeri.

Angka-angka tersebut dalam Tabel 4 diatas
diolah berdasarkan proyeksi pengembangan industri
semen (sebagaimana tersebut pada Tubel 5), industri
pulp & kertas (sebagaimana tersebut pada Tabel 6),
industri gula (sebagaimana pada Tabel 7), industri
pupuk (sebagaimana tersebut pada Tabel 8), industri
inti dalam lingkungan Ditjen. Industri Logam Dasar
(sebagaimana tersebut pada Tabel 9). Disamping itu
dalam ha! ini telah diperhitungkan pula kemungkinan
adanya program pengembangan industri-industri lain-
nya mencakup : '

- industri pertambangan (ba:tubara,minyak & gas
bumi}.

- industri perkebunan {karet, Kelapa sawit dsb.)
- industri tekstil,

- industri galangan kapal,

- industri kendaraan bermotor,

- dan sebagainya.

Kemungkinan besar proyeksi perkembangan. kebu-
tuhan mesin dan peralatan produksi pabrik-pabrik
tersebut masih dapat meningkat lagi, mengingat ada-
nya kenyataan bahwa dalam hal ini kita masih me
miliki berbagai sumber daya alam dan energl yang
kemungkinan besar cukup layak ekonomis dan tek-
nis untuk dapat dimanfaatkan. Dengan semakin me-
ningkat kemungkinan pemasaran hasil produksi sub
sektor industri teknik, maka hal ini berarti adanya
peluang yang lebih besar lagi bagi pertumbuhan
sub sektor industri tersebut di dalam negeri. Dan
hal ini pun berarti pula menjadi semakin besarnya
peluang yang diberikan kepada industri-industri yang
memberikan umpan masukan kepada sub sektor
industri teknik (berupa bahan baku serta bahan
penolong). Adanya peluang-peluang tersebut™ jelas
merupakan kesempatan serta tantangan bagi kita
. semua untuk dapat menangani dan memanfaatkan.

5. KEBIJAKSANAAN

Meskipun perkembangan secara kwantitatip in-
dustri pada umumnya menunjukkan kenaikan yang
positip, beberapa cabang industri yang penting seperti
logam dan mesin-atau dengan nomor ISIC 38, teru-
tama 382 (industri mesin dan peralatan -mekanik,
bukan listrik/elektronika; belum menunjukkan kema-
juan yang berarti). Kontribusinya yang relatip kecil
terhadap pembentukan GDP (3,6 %) menunjukkan
bahwa rangkaian proses produksi untuk membuat’
barang modal tersebut dikerjakan dengan jalur pro-
ses - yang sangat pendek atau apa yang dikenal

assembling”. Pelebaran struktur secara horizontal
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dengan semakin banyaknya deversifikasi produk un-
tuk jenis produk yang sama, ditandai dengan ba-
nyaknya jumlah merek, dan dalam skala produksi
yang masing-masing relatip sedikit atau kecil kwanti- . '
tasnya; memberikan petunjuk bahwa produksi sema-
kin besar.

Kebijaksanaan pemerintah yaitu Departemen
Perindustrian adalah mengusahakan dalam jangka wak-
tu yang cukup pendek mengadakan optimalisasi dari
fasilitas produksi dan dalam jangka panjang merasio-
nalisasi industri. Salah satu perangkat yang sekarang
sedang digalakkan adalah dengan mengangkat atau
memberikan kedudukan hukum yang lebih kokoh
pada pembuatan standar industri, atau yang kita
kenal dengan Standar Industri Indonesia (SI).
Melalui keharusan penerapan standar industri untuk
berbagai produk engineering (sudah lebih dari 25
jenis produk), maka secara berangsur dapat diusaha- '
kan penciutan dan pemantapan berproduksi dan ja-
minan pasarannya.

Untuk tahun mendatang telah ditetapkan kebi-
jaksanaan bahwa produk-produk barang modal atau
engineering product dan bahan atau produk antara
(intermedeate product) akan mendapat prioritas un-
tuk ditangani standarnya.

Kebijaksanaan yang bersifat teknis operasionil
ini harus ditunjang dengan kebijaksanaan yang ber-
sifat perbaikan dari prosedur berupa penyederhanaan
sistim tarip bea masuk dengan menekankan pada
pembebanan bea masuk yang semakin besar terha-
dap barang konsumsi, dan penurunan untuk barang
modal kecuali untuk produk-produk barang modal.,
yang secara perhitungan nilai tambahnya dapat mem-
berikan petunjuk semakin besar berada di dalam
negeri. Kebijaksanaan ini harus ditunjang dengan
pengaturan pengelompokan sistim perdagangannya,

- terutama untuk barang modal agar pengendalian arus
masuknya dipasaran Indonesia dapat diawasi.

Sebagaimana dapat dipelajari dari uraian ter-
dahulu nampak jelas bahwa untuk tahun-tahun men-
datang kebutuhan barang modal untuk mengisi pem-
bangunan proyek -dan program pembangunan akan
semakin meningkat terus, terutama untuk kelompok
industri manufaktur. Jika kita lihat potensi dari in-
dustri logam dan mesin yang masih lemah hanya
mampu mengambil kurang lebih 10 % dari seluruh
kebutuhan industri manufaktur, maka dilema yang
besar adalah bagaimana kebijaksanaan Pemerintah
agar dengdn adanya kebutuhan yang pesat itu dapat
mengembangkan  industri logam dan mesin dalam
negeri. )

6. PENDEKATAN CARA PENANGANAN
INDUSTR! TEKNIK.

" Untuk mendukung pengembangan industri
teknik logam dan mesin yang akan datang, telah
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diprogramkan rencana investasi berbagai program dan
proyek kunci disektor industri logam dasar, antara
lain pabrik pengolahan baja, pengecoran tempa,
transmisi mekanik dan sebagainya. Diharapkan dalam
jangka waktu 5 — 10 tahun yang akan datang indus-
tri-industri tersebut sudah dapat direalisir, dan secara
komplementasi akan dapat diintegrasikan dengan
rencana pengembangan indusiri pembuatan kompo-
nen dan peralatan dan mesin pabrik. Beberapa stra-
tegi dalam mencapai tujuan yang melangkah demi-
kian jauh kedepan, akan diperlukan berbagai masukan
penting, mulai dari peralatan dan mesin produksi,
tenaga trampil, dan sistim produksi yang dalam
perwujudannya memerlukan falsafah dan penangan-

‘an yang didukung oleh suatu konsepsi kebijaksanaan
‘'yang konsisten dan berjangka panjang. Tidak ada

didunia ini negara yang perkembangan industrinya
ditempuh melalui pendekatan dan sistim produksi
yang sama, tergantung dari apa kemauan pemerintah-
nya dan bagaimana sikap dan kemampuan masyara-
katnya dalam menerima beban-beban kenyataan yang
sudah pasti untuk jangka pendek dirasakan kurang
nikmat. Membangun industri teknik memerlukan pro-
ses penguasaan teknologi secara bertahap, yang secara
sistimatis diprogramkan peningkatan tshap kekom-
plekan teknologinya. '

Svate pendekatan yang pernah dikemukakan
oleh Prof. Sumitro Djojohadikusumo adalah dengan
membuat analisa hubungan elastisitas kelompok atau
cabang industri barang modal dengan meningkatnya
GDP, atau daya beli masyarakat. Dan masih banyak
cara pendekatan lain yang dikemukakan oleh ber-
bagai negara berkembang seperti India yang secara
absolut menitup impor dan memberikan kesempatan
pada produksi dalam negeri untuk mengembangkan
industri tekniknya, termasuk industri kecilnya.
Korea Selatan dengan memulangkan sejumlah besar
tenaga sarjananya yang sudah bekerja diluar negeri

dan- membentuk kelompok masyarzkat industri baru
yang didukung oleh kebijaksanaan pemerintahnya
~dalam pemberian fasilitas dan dana. Keajaiban-kea-
jaiban memang secara mengesankan telah terbukti

- berhasil, meskipun dengan segala pengorbanannya.

Suatu pendekatan yang nampaknya mempunyai
relevansi dengan masalah yang dihadapi dalam me-
ngembangkan industri teknik logam dan mesin di
Indonesia adalah membagi sistim produksi industri
barang modal kedalam tiga kelompok utamz yaitu
Blok A, yang menggolongkan : fasilitas produksi,
Blok B infrastruktur teknis dan Blok C suplai dari
komponen (lihat Gambar 2).

Dalam kegiatan membuat barang modal dilaku-
kan dengan memilih 80 faktor yang masing-masing
kegiatan diberikan index dari O sampai dengan 620.
Pemberian index adalah berdasarkan tingkat kekom-
plekan teknologinya. (lihat Tabel 10). Melalui pen-
dekatan strategic sub-system of component and pro-
cesses berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang di-
sesuaikan dengan kebutuhan pembangunan di Indo-
nesia, akan didapat kelompok atau produk dengan
komponennya yang perlu dibuat.

Apabila kita mampu mengidel{tiﬁkasikan pro-
duk dan proses yang akan dibuat, maka akan dapat
disusun matriks hubungan antara jenis produk yang
akan dibuat, tingkatan dari kekomplekan teknologi
dan bidang usaha mana yang akan diisi oleh perusa-
haan teknik milik Pemerintah, milik swasta dan
industri kecil. Dengan menctapkan peraturan -main

““dan kebijaksanaan lainnya yang diperlukan, maka

dasar-dasar untuk strategi pengembangan industri
teknik akan dapat diletakkan. Dan sudah barang
tentu dukungan iklim seperti dana, pembelian pera-
latai dan mesin, penyediaan tenaga trampil dan
sebagainya harus diprogramkan. Diperkirakan jang
kauan waktu yang diperlukan akan mencapai 10 - 15
tahun yang akan datang.

L. consumeable capitat goods: fertilizer,
plastic, oil product.

2. consumable consumer poods.

Gambar 1.
barang kapital.

1 aliran barang utama
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g e e o 1 = -
T T B
+ . Indusiri mesin perkakas | :
A R B— | batas
r-- . 3 ai i sistem
I L“ . o Mesin perkakas schagai ba::mg kapital : indusisi
A - - .
;: mesin-mesin dan peralatan pabrik Industri engineering, kecuali industri |
ta sebagai barang kapitale———, r—- mesin perkakas. |
Pinesin perkakas untuk —k I . § | batas
| | maintenance - 4 | sistem
:L-_ -——— e e T } industri
'-----'/--..,.‘.1._..._"._.._“.‘!'}_"‘E!“l_______________________, engineering
Industri manufacturing, kecuali - : Industri Kimia
industri engineering. Terdisi dari : .~ Industri Petrokimia
L .  —— Industri Manufacturing lainnya
1 Limited variety of dursble .
L consumer goods & component ‘I

1. durable consumer geods

2. capital goods : transportation equipment. oftice cquipment
dan lainain. :

Diagram Peranan Industri engineering dalam ¢konomi nasional, khususnya dalam menyediakan

: aliran barang pendukung.
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Tabel 1.

PRODUKSI INDUSTRI ENGINEERING 1974, 1977 dan 1979 DALAM MILYARD RUPIAH
ATAS DASAR HARGA TETAP(1973) *) '

No. Perkembangan - : 1974 1977 1979

I | ISIC 381 : Industri barang-barang terbuat darillogam - .
1 Produksi domestik 976 1100 - . . 160,5

1.

2.  Konsumsi domestik : 164,1 172,5 2169

3. Nilai tambah : _ 278 - 28,5 41,9

4. Ekspor 17,6 - (*%) 26,3 . 40,6 (*%)
5. Impor ' 99,0 : 38,2 112,0 -
6. Tenaga kerja (orang) ' - 29474 35507 -

II. ISIC 382 : Industri mesin & pera]atan mekams, bukan hstnklelektromka

"l.  Produksi domestik 17,6 16,9 22,5
2. Konsumsi domestik - 1699 ; 159,3 . 1878
3. Nilai tambah 7.3 6,7 8,9
4.  Ekspor 2,3 L6 23

5. Impor 1546 1440 167 N
6. Tenaga kerja (orang) - : 10610 10979

II1. ISIC 383 : Industri mesin listrik dan péralatah listrik . _
Produksi domestik - 67,3 141,9 210,1

1.
2. Konsumsi domestik 1371 271,7 3992
3. Nilai tambah 22,0 430 - 633
4. Ekspor ‘ 2,1 2,8 4,3
5.  Impor “71.9 1386 193,5
6.

Tenaga kerja (orang) - " 20585 28160

Iv. | ISIC 384 : Industri alat angkutan (***) .
Produksi domestik 1327 1729 : 218,5

1.

2. - Konsumsi domestik 1734 226,1 285,1
3. Nilai tambah . "316 . 48,2 60,7
4.  Ekspor ' . : . 08 0,6 04
5. Impor ' 41,9 53,8 67,0
6.  Tenaga kerja (orang) . - 24961 27110

V.| ISIC 385: Industri Engineering (***) _
Produksi domestik B 315,2 441,7 611,6

1.
2. Konsumsi domestk o 644,5 8356 1089,0
3. . Nilai tambah . 88,7 1264 1748
4, Ekspor ' 22,8 313 47,6
5.  Impor ‘ 3674 .. 424.6 540,1
6. Tenaga kerja {orang) 58357 85630 ‘ 92126 (101 756)
. . \_ i (**a_:*)
*) Sumber utama : Pola Pengembangan Jangka Panjang Industri Logam Dasar. Direktorat Jendral Industsi Dasar.

Departemen Perindustrian.

Agustus  1980. )
**) Angka-angka tidak memenuhi hubungan 1 + 5 = 2 + 4.,
(*%) Tidak termasuk industri penerbangan

C{****)  Harpa dalam kurung menurot Statistik Indust:i 1979, sedangkan harga tercantum menurut Statlsnk
: Indonesia 1979

* Januari 1982 ' 39
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Tabel 3 °*

KEBUTUHAN MESIN DAN PERALATAN PAB«iK MENURUT RENCANA PEMBANGUNAN
- PABRIK-PABRIK BESAR DI INDONESIA DARI TAHUN 1981 - 1985

Januari 1982

Jenis mesin dan - ( berat dalam ton ) g
. - o
peralatan pabrik 1981 1982 1983 1984 | 1985
1.  Steel .structure 252.599 281.594 275.313 250.392 242.048 | 3795
2.  Pate works o - | |
2.1. Heat exchanger 9.213 16.448 15.37_1 - 78.500 h 7.300 1,66
2.2. Boiler 53.290 56.981 56.243 52.702 52.134 791
2.3. Vessels 13.948 16.578 14.78¢ 12.391 .. 12.157 2,04
24. Bin, Hopper, Silos, .
Ducting, Casing.® 2.803 7.241 8.088 3.640 1.5901 , 0,68
2.5, Tanks 140.530° 152.656 147.804 136.777 134320} 20,75
2.6. Special Equip. 1.106 3.000 3.370 1.202 420 027
2.7. Tnsulation 22.823 24.372 24.175 22117 22:308 3,39
. 2.8. Piping 148.152 | 156.397 154.992 '147.237 1452211 21,92
391.865 433.673 424.829 385.166 - 375.450
3. Machinery ' '
3.1. Material handling 3.974 11336 | . 9.676 3475 1.223 0,87
3.2. Milling equip. 2.621 7.483 7.504 4.126 1.483 0,68
3.3, Pumps . 4.419 4.658 4.615 4.382 . 4.321 0,65
3.4. Compressor 2.884 3.040 - 3010 2.859 2.820| 043
3.5. Valves 4.650 5.170 5.072 " 4.585 4462| 0,70
3.6. Auxiliaries 507 1.634 1.441- 467 164| 0,12
19.055 33.321 31318 19.894 14.473
Total 663.519 748.588 731.460 655,452 | 631.911] 100
Catatan : ! _
Meliputi kebutuhan mesin dan peralatan pabﬁk-pabrik D
“\..
1.  Semen ( menurut data IKD )
2. Pupuk ( menurut data IKD )
3.  Kertas ( menurut data IKD )
4. Gula { menurut data ILD )
5. Jembatan { menurut data Ba Bi Bo )
6. Industri lain ( Combustion Engineering Inc. )
7.  Ketenagaan ( BPPT & Bechtel Inc. )
8. % diambil harga rata-rata terhadap harga total.
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| TECHNICAL |
INFBASTRUCTURE

Tucndical cervicen from Ahird parties

]
Scat -finlshed producta

i

o™ W - - A

Casting of tren {¢onventionnl)
Cauting of rtecl {canventienal)
Castarg of non-~lerrovs metals
{renventional} -

Cacting anl forging of ntratn-
rit raterial

Caating: greasure, centrifumal
and ine lika

Cavting, otharzt mitrofunien,

i and chlll moulding, elec.
Karzer forging

Stamping

1"
12

14
15

1§
17

19

21

22

10

Stress rellef, snnealing, morsalising,
ate,

laal trestsant

Hotallte coatinge, ocouring, etc.
Toci manufacture wd =aintenancs
Diewraking for cold stasning

Kwta] soulds, dles, xholl nculds
¥anufsctoure of jiga, teaplatles,

and t2e llke

Lirkt ‘ollermikirs cervices,
platarng ta 1/2% {0,5 tnch)

Hedium boilermaizing services,
plating to 1 (¥ fnch)

Heawr Bollerpaking tervites,
platiny to 1 3/4~ (31.7 ma)
Manufacture of geara or gear-cutting
zlona

Special mackining, hirh-precision
and otandiard

Special Epshining, sedius and semi-
hnavy

Fpecral machining, heavy

Cold simnmping

t
1
1
'

-1
i
1
'
;
]
]
1
1
[
1
1
§

1
1
]
I
]
1
'
{
.
I
1
t
i
]
i
t
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ENTRAL UNIT OF

PRODUCTION

Prefuct arnd Produstisn unit

e
Ll

YearT of pro:o tion

Jrdastrial size
Yaricty of types
Variety of rodals
Leriwa

Yeight

irect Rousz

Yrow-hou

“laworatorien

“hrzeztiy
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Cumtin~ of all types

Fricimy, beruing, retline, ote,
Coid defermatlien of wirg and
CiTips

Rieseting, thra-linz, upanttiag
feald)

Starcins and pressing

Other non-cutting machiag -!odls
{role)

of all tysex

Tt herizovtal, Lil Vipax

TurranT: with tdo or mare

thyvky

Turning: vertizal and platean
- t nph=arical, glsboiu,

PR 1

W herireatal, vertiral,

beron-type, cuticrs

Mrogazhing

"tiling

friils and serew-cutiin:

nachines {rhip-removil}

Broxeliing wacraines {311 1yoel)

Coar—cutling rackines

Crirders (a1 typews)

Taperfinizhing machines and

other oparatings by Abtazion

flertpic —wrosien machin-u,

lasar moparatus and othcr

high=tecknolory equipmant

Ueeretailt machipary

Adezprily machinery

tachine~-tools, rovbined:

euuia-.fnnn-—r.ntum:

Yackine-toola: other ehip-

rennval

Iretines for usn Ln mwnufac-

taring electric rotors

Hazhinas for uze with plasting,

rebher and aisilar materiala

Sitourirs, clewn=ing, Cafreasine

equiprent and the Jila

Patnting 4gquapaont

Furnaces and dr,ihr apparaius

Quality contrsl

i
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D e e e T—

C CcOMPONENTS

€ Conpunents

|

FINAL
PRODUCT curt
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2. Faktor-faktor tekno-ekonomik dalam struktur produksi barang-barang mo‘fal--;f e

plans

11 Lubricstien

12 Cooling, with watsr or liquiq
circulaticen

1} Refriseratiion induntry
{excluding coapruzsora)

14 Siexm and gase®, corrosive
and non-¢orronive

15 Inatrusente for tho measuro-

valnes, and tha liis

6 Optiesl

17 Trasch-wpacirlla conpansnta,
Betallic

1B Mranch-specific cotpanants,
non-sutallic

1 Fechaniesl: simple, of ono or
few paris
2 Fechantcalr tomposile, mediun
copprexity and weight
} Merharscals corparite, rigch
cocplenity -\ndj'ar weLphit
4 Hwdrautie
5 Pneuaatic
- 6 Por vacuus eircuits
7 Elactrical: for control eir-
culta
8 Eleceirienl:s for power circuits
% Eleetranic
.10 Heasuring: limsar, angular and

ment of Lomperatura, {low-rate,
proasure, humidily, eluctrical




Tabel 10

DEFINISI 6 TINGKAT KOMPLEKSITAS UNTUK
BARANG - BARANG MODAL DAN CONTOHNYA

N‘ama,,, N P .. 3 4 1 5 6
tingkat . :
|
Lange dari antara antara antara antara antara Di atas |
kompleksitas 0 -30 |30 -55 |s5- 100|100 - 320]180-320| 320 ¥ ;
indeks ‘ ' |
(30} b) Stamped | for heating milis cans ne turbo
parts water prop. up’
to 25t
(38) (64) ( 157) (1294) (460)
Contoh-contoh ' '
| Stoves seed drill | Equipment | Wheeted Equiprﬁant Twin engj-
for trac. up  for oil dill- ne jet
(25) b (s50) | bakerius | to 25 Hp Hng. (620).
u (80) 1 (without _ .
: Engineering) (288)

( 101) i i :

o
3} Dalam praktek mdeks dari kompleksitas tidak melebihi 650, maksimum dicapai oleh twin - engine jet
dan minimum 15 oleh Barang-barang modal metallurgi sederhana.

Hand tools Heavy Boiler Rolling - Trams | Twin engic |
5) Contoh-contoh dalam kolom memperlihatkan pendekatan kompleksitas uniuk barang-barang modal. I‘
|
|
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